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 The purpose of this research is to know the effect of Profit Sharing Financing, FDR, 
NPF and CAR toward Profitability of Sharia Bank in Indonesia. The sample of this research 
is 49 data from 11 banking companies pending at Bank Indonesia during 2011-2015 period. 
This research uses descriptive statistical analysis, normality test, and multiple regression 
analysis as data analysis technique. The trend ratio on Deposit Ratio (FDR) and Non 
Performing Financing (NPF) is significant to Profitability, while variable Profit Sharing  
Financing and Capital Adequacy Ratio (CAR) is not significant to Profitability. It can be 
concluded that a reasonable CAR ratio is used to measure the adequacy of bank capital held 
to support risk-bearing assets. If more than enough CAR bigger bank chances generate more 
profits because it can increase public trust as the owner of the fund, so that people will more 
desire to save funds in the bank. 
Keywords : Profit Sharing Financing, Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF), And Capital Adequacy Ratio (CAR), Provitability (ROA). 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi Islam di 
Indonesia dan negara lain saat ini 
berkembang sangat pesat ditandai dengan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah. 
Meningkatnya jumlah Bank Syariah secara 
langsung maupun tidak, akan menyebabkan 
adanya persaingan antar Bank–bank 
Syariah untuk menunjukkan eksistensi 
Bank Syariah di Indonesia. Pertumbuhan 
perbankan syariah di Indonesia merupakan 
paling pesat dari segi bertambahnya bank 
yang menawarkan produk syariah maupun 
dari pertumbuhan asetnya. 
Menurut Nasution (2003) 
menyatakan bahwa hal yang membedakan 
antara manajemen bank syariah dengan 
bank umum (konvensional) adalah terletak 
pada pembiayaan dan pemberian balas jasa 
yang diterima oleh bank dan investor. Bank 
syariah adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan perbankannya berdasarkan hukum 
Islam (prinsip syariah). Bank syariah juga 
biasa disebut sebagai bank tanpa bunga 
karena bank ini menghimpun dana dari 
masyarakat dengan tidak memberikan 
imbalan bunga tidak juga memberikan 
pinjaman dengan bunga (Slamet dan 
Agung, 2014). 
Tidak mengakui adanya bunga 
adalah prinsip utama dari bank syariah. 
Oleh karena itu bunga dianggap haram, 
maka bunga tidak dapat dimasukkan 
sebagai unsur untuk menghitung 
pendapatan bank syariah. Pendapatan 
hanya dihitung dari hasil operasinya yang 
diperoleh dari bagi hasil penyaluran dana, 
keuntungan atas kontrak jual beli, hasil 
sewa, dan biaya administrasi atas jasa yang 
diberikan (Nasution, 2003). 
Fenomena manajemen syariah 
menjadi pandangan para ekonomi barat 
tentang sistem keuangan syariah kini makin 
berkembang seiring dengan terjadinya 
krisis keuangan global. Sebab keuangan 




keuangan syariah tetap bisa bertahan dan 
berkembang (https://Ekonomi-islam.com/). 
Karena itu, banyak ahli ekonomi barat yang 
mulai mempelajari keuangan syariah 
bahkan sejumlah negara maju seperti 
Inggris dan Amerika Serikat mulai 
mendirikan unit-unit ekonomi syariah. Hal 
ini dapat dilihat dengan adanya fenomena 
Bank Umum Syariah (BUS) pada akhir 
2017 diproyeksikan akan mengalami 
pertumbuhan aset di atas Bank Umum 
Konvensional (BUK) dengan selisih yang 
tipis yakni 0,54%. Bank syariah tumbuh 
dua kali lipat dibanding bank konvensional. 
Pada 2016 berdasarkan Rencana Bisnis 
Bank (RBB) saja aset tumbuh sekitar 6% 
sedangkan tahun ini diproyeksi tumbuh 
11,8% (https://sindonews.com//).  
Laba yang telah dihasilkan Bank 
Syariah dapat dijadikan sebagai tolok ukur 
kinerja Bank Syariah tersebut. Semakin 
tinggi profitabilitas sebuah bank, berarti 
semakin baik pula kinerja keuangan bank 
tersebut (Fitri dan Joni, 2014). Analisis 
Return on Asset (ROA) dapat dijadikan 
salah satu cara untuk menilai tingkat 
profitabilitas Bank Syariah. Return on 
Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 
efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aset yang dimiliki (Fitri dan 
Joni, 2014). Pembiayaan bagi hasil dan 
faktor performance financing meliputi FDR 
(Financing To Deposit Ratio), NPF (Non 
Performing Financing) dan CAR (Capital 
Adequacy Ratio) (Kasmir, 2012 : 53). 
Berdasarkan dinamika yang terjadi 
pada penelitian-penelitian terdahulu, 
perbedaan pengaruh variabel-variabel yang 
diteliti dengan teori yang ada, dan terus 
meningkatnya aset perbankan syariah pada 
kurun waktu tahun 2011-2015 berdasarkan 
laporan dari Bank Indonesia 
(https://kemenkeu.go.id//), oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai Pengaruh Pembiayaan Bagi 
Hasil, FDR, NPF, dan CAR terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu yang telah dijabarkan 
diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “PENGARUH 
PEMBIAYAAN BAGI HASIL, 
FINANCING TO DEPOSIT RATIO 
(FDR), NON PERFORMING 
FINANCING (NPF) DAN CAPITAL 
ADEQUACY RATIO (CAR) 
TERHADAP PROFITABILITAS 
BANK UMUM SYARIAH DI 
INDONESIA TAHUN 2011-2015”.  
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Teori sinyal (Theory Signaling) 
Teori sinyal adalah teori yang 
dicetuskan oleh George Akerlof pada tahun 
1970. Akerlov (1970) menemukan bahwa 
ketika pembeli tidak memiliki informasi 
terkait spesifikasi produk dan hanya 
memiliki persepsi umum mengenai produk 
tersebut, maka pembeli akan menilai semua 
produk pada harga yang sama, baik produk 
yang berkualitas tinggi maupun yang 
berkualitas rendah, sehingga merugikan 
penjual produk berkualitas tinggi. Kondisi 
dimana salah satu pihak (penjual) yang 
melangsungkan transaksi usaha memiliki 
informasi lebih atas pihak lain (pembeli) ini 
disebut adverse selection.  
Teori sinyal menjelaskan mengapa 
perusahaan mempunyai dorongan untuk 
memberikan informasi lapoiran keuangan 
kepada pihak eksternal bahwa informasi 
akuntansi penting bagi para pengguna 
eksternal karena kelompok tersebut berada 
dalam kondisi yang paling besar 
ketidakpastiannya. Berdasarkan hal 
tersebut nasabah membutuhkan informasi 
keuangan yang selengkap-lengkapnya 
untuk mengetahui bagaimana kondisi 
keuangan dan sistem bagi hasil bank 
syariah yang sebenarnya karena nasabah 
merupakan pihak yang paling besar 
ketidakpastiannya (Zaenal Arifin, 2005 : 
11). Teori ini akan digunakan oleh peneliti 
dengan mengaitkan hasil informasi dari 







Definisi Bank Syariah 
 Pada umumnya yang dimaksud 
dengan bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa lain dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang 
yang beroperasi disesuaikan dengan prinsp 
syariah (Sudarsono, 2008). Menurut 
Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, bank syariah 
didefinisikan sebagi bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 Bank islam atau disebut dengan 
bank syariah merupakan bank yang 




 Menurut (Nurul dan Ririh, 2016) 
menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktivitas operasinya 
yang dihasilkan dari kegiatan usahanya 
selama periode tertentu. Indikator yang 
digunakan pada penelitian ini dalam rasio 
profitabilitas adalah ROA (Return on 
Assets). 
 Profitabilitas merupakan ukuran 
yang merupakan kemampuan suatu entitas 
usaha dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas sangat penting karena 
profitabilitas merupakan tujuan utama 
entitas usaha melakukan usahanya (Nurul 
dan Ririh, 2016). Selain itu profitabilitas 
juga dapat digunakan untuk mengetahui 
baik buruknya kinerja suatu entitas usaha 
dalam menjalankan usahanya. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian secara simultan 
dari pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, 
FDR, NPF, dan CAR terhadap profitabilitas 
agar melihat apakah faktor-faktor tersebut 
dapat mempengaruhi profitabilitas bank 
syariah. 
Return On Equity (ROE) 
merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  
Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aset yang digunakan dalam 
perusahaan. Selain itu ROA memberikan 
ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektifitas 
manajemen dalam menggunakan aset untuk 
memperoleh laba.  
 
Pengertian Pembiayaan 
 Pembiayaan merupakan salah satu 
bentuk penyaluran dana yang diberikan 
bank syariah kepada masyarakat yang 
membutuhkan untuk menggunakan dana 
yang telah dikumpulkan oleh bank syariah 
dari masyarakat yang memiliki dana 
surplus (Nur Maya, 2014). 
 
Pembiayaan Bagi Hasil 
Pembiayaan bagi hasil merupakan 
prinsip berbagi keuntungan antara pihak 
bank dengan nasabah, konsep bagi hasil 
akan ditetapkan di akhir setelah nasabah 
melakukan sebuah usaha untuk 
memperoleh keuntungan dengan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya (Slamet 
dan Agung, 2014).  
Pembiayaan bagi hasil Bank 
Syariah akan berbeda disetiap bank, ada 
yang menggunakan kedua transaksi namun 
ada pula yang hanya menggunakan salah 
satu transaksi tersebut. Hal ini 
menyebabkan nilai total pembiayaan yang 
berbeda-beda pula mengingat nominal 
transaksi-transaksi tersebut memiliki nilai 
yang sangat besar dan juga sangat kecil 
sehingga data menjadi bias.  
 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
adalah perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh bank dengan dana 
pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh 
bank. Rasio FDR digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang 
menunjukkan kemampuan bank untuk 
memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki bank 





Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) 
adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan 
peraturan Bank Indonesia No. 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 
tentang Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank, semakin tinggi nilai NPF 
(diatas 5%) maka bank tersebut dapat 
dikategorikan sebagai bank yang tidak 
sehat. Non Performing Financing (NPF) 
atau kredit bermasalah merupakan 
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi 
bank. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio pengukur tingkat 
kecukupan modal. Pengertian CAR sendiri 
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 
jauh aset bank yang mengandung risiko ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank 
(Faisol, 2007). 
 
Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 
Terhadap Profitabilitas 
 Pembiayaan bagi hasil merupakan 
salah satu produk yang diberikan bank 
syariah kepada nasabah, pembiayaan bagi 
hasil berpengaruh terhadap profitablilitas. 
Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi 
hasil akan berpengaruh terhadap return 
yang dihasilkan dan akan mempengaruhi 
profitabilitas. 
 Hubungan yang terjadi antara nilai 
pembiayaan bagi hasil dengan profitabilitas 
adalah hubungan positif atau hubungan 
searah, yaitu ketika nilai pembiayaan bagi 
hasil meningkat, profitabilitas yang akan 
diperoleh juga akan meningkat dan 
sebaliknya jika nilai pembiayaan bagi hasil 
menurun, profitabilitas yang akan diperoleh 
juga akan menurun. 
 
Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana 
kepada nasabah, dan memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas. Apabila nilai FDR 
menunjukkan presentase terlalu tinggi 
maupun terlalu rendah maka bank dinilai 
tidak efektif dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana yang diperoleh dari 
nasabah, sehingga mempengaruhi laba 
yang didapat. 
 Hubungan yang terjadi antara nilai 
FDR dengan profitabilitas adalah hubungan 
positif atau hubungan searah, yaitu ketika 
nilai FDR meningkat, profitabilitas yang 
akan diperoleh juga akan meningkat dan 
sebaliknya jika nilai FDR menurun, 
profitabilitas yang akan diperoleh juga akan 
menurun. 
  
Pengaruh NPF Terhadap Profitabilitas 
 Non Performing Financing (NPF) 
merupakan pembiayaan macet, ini sangat 
berpengaruh terhadap laba bank syariah, 
maka dari itu pengelolaan pembiayaan yang 
baik dituntut kepada bank syariah demi 
memperoleh laba sebanyak-banyaknya. 
Hubungan yang terjadi antara nilai 
NPF dengan profitabilitas ialah hubungan 
negatif atau hubungan timbal balik, yaitu 
jika nilai NPF meningkat maka 
profitabilitas yang diperoleh akan menurun, 
dan sebaliknya jika nilai NPF menurun 
maka profitabilitas yang diperoleh akan 
meningkat. 
 
Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
mencerminkan modal sendiri perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Semakin besar 
CAR maka semakin besar kesempatan bank 
dalam menghasilkan laba karena dengan 
modal yang besar, manajemen bank sangat 
leluasa dalam menempatkan dananya 
kedalam aktivitas investasi yang 
menguntungkan. Modal adalah faktor yang 
penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung 
kerugian. Dimana CAR berarti jumlah 
modal sendiri yang diperlukan untuk 
menutupi risiko kerugian yang mungkin 














 Kerangka Pemikiran 
 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian empiris dan hasil-
hasil penelitian terdahulu, maka peneliti 
mengajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut : 
H1 : Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah 
H2 : Financing To Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah 
H3 : Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah 
H4 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 




Penelitian ini dilakukan pada bank 
syariah dengan pengaruh Pembiayaan Bagi 
Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang menekankan pada pengujian teori-
teori dan atau hipotesis-hipotesis melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian 
dalam angka dan melakukan analisis data 
dengan melalui prosedur uji statistik atau 
permodelan secara matematis (Efferin, 
2008 : 47). 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari pihak lain yang berkaitan 
atau berhubungan dengan data yang akan 
diambil untuk penelitian. Data ini 
bersumber pada laporan keuangan tahunan 
bank umum syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Finance (NPF), dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dimana Pembiayaan Bagi 
Hasil, FDR, NPF, dan CAR merupakan 
variabel independen, sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah  
 
 
Profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
Batasan penelitian ini hanya 
membatasi pembahasan dari sampel yang 
merupakan laporan keuangan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia selama periode 
tahun 2011-2015. Variabel yang digunakan 
hanya terbatas yaitu Pembiayaan Bagi 
Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Finance (NPF), dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
Identifikasi Variabel 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
dan perumusan masalah yang sudah ada, 
maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Pembiayaan Bagi 
Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
profitabilitas pada bank umum syariah di 
Indonesia. Berdasarkan teori-teori dan 
hipotesis penelitian, maka variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
Variabel Independen (bebas) 
Yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat) 
Pembiayaan Bagi Hasil 
  (X1) 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR)    (X4) 
Non Performing 
Financing (NPF)  (X3) 
Financing To Deposit                         





(Sugiyono, 2011 : 39). Dalam penelitian ini 
variabel bebas yang digunakan adalah 
Pembiayaan Bagi Hasil (X1), FDR (X2), 
NPF (X3), dan CAR (X4). 
 
Variabel Dependen (terikat) 
 Yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel independen (bebas) (Sugiyono, : 
2011 : 39). Dalam penelitian ini variabel 
terkait yang digunakan adalah Profitabilitas 
(Y) Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
 Operasional variabel digunakan 
untuk menentukan indikator yang 
digunakan dari variabel yang terkait dalam 
penelitian ini. Untuk membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini serta 
memudahkan dalam menganalisis data, 
maka berikut ini akan dijelaskan definisi 
variabel operasional dan pengukurannya. 
 
Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen (Y) dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas bank 
umum syariah. Indikator yang digunakan 
dari profitabilitas dalam penelitian ini 
adalah Return On Asset (ROA). 
 






Variabel Bebas (Independen Variabel) 
 Variabel independen merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
lain. Variabel bebas (X) dalam penelitian 
ini adalah Pembiayaan Bagi Hasil (X1), 
FDR (X2), NPF (X3), dan CAR (X4). 
Berikut ini variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
1. Pembiayaan Bagi Hasil merupakan 
prinsip berbagi keuntungan antara 
pihak bank dengan nasabah, konsep 
bagi hasil akan ditetapkan di akhir 
setelah nasabah melakukan sebuah 
usaha untuk memperoleh keuntungan 
dengan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya (Slamet dan Agung, 2014). 
  
Pembiayaan Bagi Hasil = Ln 
(Pembiayaan Prinsip Mudharabah + 
Pembiayaan Prinsip Musyarakah) 
 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank 
dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dikerahkan oleh bank. Pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur FDR adalah 
(Dendawijaya, 2005) : 
 
    Financing to Deposit Ratio (FDR) 
=
Jumlah Pembiayaan yang diberikan




Nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) 
diperoleh secara langsung dari ikhtisar 
data keuangan pada laporan tahunan 
perusahaan perbankan. 
 
3. Non Performing Financing (NPF) 
merupakan rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah. Bertambahnya NPF akan 
mengakibatkan hilangnya kesempatan 
untuk memperoleh pendapatan dari 
pembiayaan yang diberikan sehingga 
mempengaruhi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk pada ROA. 
Pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur NPF adalah (Abdul, 2007) : 
 
   Non Performing Financing (NPF) 
=
Total Pembiayaan Bermasalah




4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio pengukur tingkat 
kecukupan modal. CAR sendiri 
adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh aset bank yang 




dari dana modal sendiri bank 
(Faisol, 2007). Pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur CAR 







Aset Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR) merupakan faktor pembagi 
(denominator) dari CAR sedangkan 
modal adalah faktor yang dibagi 
(numerator) untuk mengukur 
kemampuan modal menanggung 
risiko atas aktiva tersebut. 
Keterangan : 
Nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) diperoleh secara langsung 
dari ikhtisar data keuangan pada 
laporan tahunan perusahaan 
perbankan. 
 
Populasi, Sample, dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
11 Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia pada tahun 2011-2015. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan metode complete 
enumeration atau disebut juga dengan 
sensus. Sampling sensus menurut 
(Sugiyono, 2011 : 122) adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populai digunakan sebagai sampel. Metode 
ini dipakai karena disebabkan oleh ukuran 
populasi yang relatif kecil. Sedangkan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, merupakan data yang 
diperoleh secara tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode akuntansi dan 
analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan menggunakan perhitungan statistik. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan menggunakan perhitungan statistik. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 11 Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia (BI) pada tahun 2011-2015. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan metode complete 
enumeration atau disebut juga dengan 
sensus. Penelitian ini menggunakan 
sampling jenuh atau sensus karena 
penelitian diadakan pada seluruh anggota 
populasi, maka dengan kata lain bahwa 
dalam metode sensus, sampel dari 
penelitian adalah seluruh populasi 
penelitian itu sendiri, yaitu Bank Bukopin 
Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank 
Maybank Syariah, Bank Mega Syariah, 
Bank Muamalat Syariah, Bank Panin 
Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank 
Victoria Syariah, BCA Syariah, BNI 




Hasil Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan Tabel tersebut secara 
keseluruhan dari lima variabel tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 
Bagi Hasil (PBH), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Performing Financing 
(NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan variabel Profitabilitas memiliki nilai 
rata-rata lebih besar daripada standard 
devisiasinya. 


































Profitabilitas yang tertinggi dimiliki 
oleh perusahaan Bank Maybank Syariah 
pada tahun 2014 sebesar 3.13%. Selain itu 
Profitabilitas terendah sebesar -1.74% 
dimiliki oleh Bank Victoria Syariah.  
Pembiayaan Bagi Hasil yang 
memiliki nilai tertinggi sebesar 30.69% 
dimiliki oleh perusahaan Bank Muamalat 
Syariah pada tahun 2015, berarti kerjasama 
dua orang atau lebih dimana pemilik modal 
memberikan kepercayaan sejumlah modal 
kepada pengelola dengan perjanjian 
pembagian keuntungan yang sama rata. 
Sedangkan nilai terendah selama periode 
pengamatan yaitu 21.02% dimiliki oleh 
perusahaan Bank Panin Syariah pada tahun 
2013.  
 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yang memiliki nilai tertinggi sebesar 
157.77% dimiliki oleh perusahaan Bank 
Maybank Syariah pada tahun 2014, berarti 
likuiditas suatu bank dalam membayar 
penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengadalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya 
sangat menjanjikan atau sangat dipercaya 
sehingga Dana Pihak Ketiga yang 
disalurkan akan semakin tinggi. Sedangkan 
nilai terendah selama periode pengamatan 
yaitu 73.77% dimiliki oleh perusahaan 
Bank Victoria Syariah pada tahun 2012 
yang berarti bahwa bank tersebut memiliki 
kesempatan yang kecil untuk memperoleh 
keuntungan dari return atas pembiayaan 
yang disalurkan kepada pihak ketiga atau 
nasabah pada tahun 2012. 
 Non Performing Financing (NPF) 
yang memiliki nilai tertinggi sebesar 7.31% 
dimiliki oleh perusahaan Bank Muamalat 
Syariah pada tahun 2015, sedangkan nilai 
terendah selama periode pengamatan yaitu 
0.10% dimiliki oleh perusahaan Bank BCA 
Syariah pada tahun 2014 yang berarti 
kinerja penyaluran dana bank tersebut 
dimana secara umum tingkat kredit 
bermasalah yang dimiliki oleh Bank BCA 
Syariah tergolong baik. 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
yang memiliki nilai tertinggi sebesar 
59.41% dimiliki oleh perusahaan Bank 
Maybank Syariah pada tahun 2013, 
sedangkan nilai terendah selama periode 
pengamatan yaitu 11.10% yang dimiliki 
oleh perusahaan Bank Bukopin Syariah 
pada tahun 2013. Jika nilai Capital 
Adequacy Ratio (CAR) menurun maka 
bank tersebut tidak mampu untuk 
membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi Profitabilitasnya. Karena tingginya 
rasio modal dapat melindungi dan 
meningkatkan kepercyaan masyarakat 
kepada bank dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan pendapatan suatu bank dan 
sebaliknya.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk 
menguji apakah dalam nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Uji 
Normaitas yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Uji 
Kolmogorov-smirnov tes. Data dikatakan 
normal apabila signifikansinya > dari 0.05. 
H0 : terdistribusi secara normal  
H1 : terdistribusi secara tidak normal 
Tabel 2 











Sumber : Data diolah 
 
 Berdasarkan Tabel di atas 
menunjukkan bahwa besarnya nilai 
Kolmogorov-smirnov 0.383 dengan 
signifikansinya sebesar 0.000. Dengan hasil 
analisis yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi 
normal. Seperti dijelaskan pada analisis 
statistik deskriptif, beberapa data yang 
termasuk data outlier dihilangkan dan akan 
dilakukan pengujian kembali. Berikut hasil 





Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 
Sumber : Data diolah  
 
Berdasarkan Tabel di atas 
menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-
smirnov adalah 0.126 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0.063. Dengan hasil 
analisis yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dalam pengujian data ini 
sebesar 0.063 > 0.05 maka dapat 
disimpulkan data terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas atau Independen. Uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
toleransi dan lawannya VIF (Variance 
Inflation Factor) jika nilai VIF < 10 
variabel tersebut tidak mengandung 
multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF 
> 10 maka variabel tersebut mengandung 
multikolinearitas yang tinggi. 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 














Sumber : Data diolah 
 
 Berdasarkan Tabel di atas nilai 
tolerance dan VIF terlihat bahwa tidak ada 
nilai tolerance dibawah 0.10 dan nilai VIF 
tidak ada diatas 10 hal ini berarti keempat 
variabel independen tersebut tidak terdapat 
hubungan multikolinieritas dan dapat 
digunakan untuk memprediksi 
Profitabilitas selama periode pengamatan 
dari tahun 2011-2015. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual untuk peubah bebas yang 
diketahui. Uji glejser dilakukan dengan 
meregresi variabel independen terhadap 
absolute residualnya. Jika nilai signifikansi 
t hit < 0.05 maka variabel tersebut 
mengandung heteroskedastisitas. 
Sebaliknya jika nilai signifikansi t hit ≥ 
0.05 maka variabel tersebut tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. 










        Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan Tabel di atas hasil nilai 
signifikansi pada variabel Pembiayaan Bagi 
Hasil (PBH), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Financing (NPF), 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) lebih 
besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang menjadi sample penelitian 




Uji Autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi 
yaitu korelasi yang terjadi antara residual 
pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lain pada model regresi. Kriteria yang harus 
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi 
dalam model regresi.  
 Cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 














         Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 Sumber : Data diolah 
 
 Dilihat dari Tabel di atas hasil 
analisis bahwa nilai Durbin Watson 
menunjukkan nilai sebesar 1.859, dimana 
nilai dl dan du dapat dilihat dalam Tabel 
Durbin Watson 0.05 K=4 dengan jumlah 
data penelitian sebanyak 55 ditemukan nilai 
dl 1.414 dan nilai du 1.724. Pengambilan 
ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian 
ini menggunakan du < d < 4 – du. 
Perhitungan didapatkan sebagai berikut 
yaitu 1.724 < 1.859 < 4 – 1.724 (2.276) 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini tidak terdapat autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda 
digunakan untuk dapat mengetahui 
keakuratan hubungan antara Pembiayaan 
Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Financing (NPF), 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai 
variabel yang mempengaruhi (varibel 
independen), Profitabilitas ROA (variabel 
dependen) adalah sebagai berikut : 
 
            Tabel 7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Sumber : Data diolah 
 
ROA = 0.126 – 0.060 PBH + 0.034 FDR – 
0.200 NPF – 0.016 CAR + e 
 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa 
Konstanta (a) sebesar 0.126 
memperlihatkan variabel independen 
dianggap konstan. Koefisien regresi PBH 
sebesar -0.060 memperlihatkan bahwa 
setiap penambahan Pembiayaan Bagi Hasil 
jika variabelnya dianggap konstan maka 
ROA akan turun sebesar  -0.060 dan tidak 
signifikan. Koefisien regresi FDR sebesar 
0.034 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan FDR jika variabelnya 
dianggap konstan maka ROA akan naik 
sebesar 0.034 dan signifikan. Koefisien 
regresi NPF sebesar -0.200 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan NPF jika 
variabelnya dianggap konstan maka ROA 
akan turun sebesar -0.200 dan signifikan. 
Koefisien regresi CAR sebesar -0.016 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
CAR jika variabelnya dianggap konstan 
maka ROA akan turun sebesar -0.016 dan 
tidak signifikan. “e” menunjukkan variabel 
pengganggu diluar variabel PBH, FDR, 
NPF, dan CAR. 
 
Uji Model Regresi ( Uji Statistik F) 
 Uji statistik F bertujuan untuk 
menguji model persamaan yang dibuat 
apakah merupakan persamaan yang fit atau 
tidak fit. Uji F digunakan untuk melihat 
bagaimana pengaruh semua variabel 
bebasnya secara bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya atau untuk menguji 
apakah model regresi yang dikatakan 
baik/signifikan atau tidak baik/non 
signifikan. Uji F dapat dilakukan dengan 
membandingkan F hitung dengan F Tabel. 
Jika F hitung > dari F Tabel, (Ho ditolak Ha 
diterima) maka model signifikan atau bisa 
dilihat dalam kolom signifikansi pada 
Anova. Gunakan uji regresi dengan metode 
Enter/Full Mode, dan sebaliknya jika F 
hitung < F Tabel, maka model tidak 
signifikan, hal ini juga ditandai nilai kolom 
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        Tabel 8 
Hasil Uji Statistik F 
Model F Sig. 
1    Regression 
      Residual 
      Total 
3.557 0.016 
Sumber : Data diolah 
Pada Tabel di atas dapat diketahui 
bahwa hasil dari signifikansi menunjukkan 
nilai sebesar 0.016. Hal tersebut 
menunjukkan angka yang lebih kecil dari 
alpha 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen Pembiayaan 
Bagi Hasil (PBH), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Performing Financing 
(NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas 
ROA. Artinya, untuk setiap perubahan yang 
terjadi pada variabel independen yaitu 
Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) secara simultan atau bersama-
sama akan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil dari uji F tersebut juga 
dapat diindikasikan bahwa model 
persamaan yang dibuat dalam penelitian ini 
telah Fit. 
 
Uji Koefisien Determinasi ( Uji R2) 
Koefisien determinasi mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi 
variabel dependennya. Nilai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Tabel di 
bawah ini merupakan hasil koefisien 
determinasi : 
Tabel 9 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(Uji R2) 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel di atas R Square 
menjelaskan seberapa besar variasi Y yang 
disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai R2 sebesar 0.212 atau 
sebesar 21,2%. Dengan Standar Error of 
the Estimate (SEE) sebesar 0.78371. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 0.212 atau 
21.2% variabel dependen Profitabilitas 
ROA mampu menjelaskan pada penelitian 
ini Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) variabel independen. 
Sedangkan sisanya sebesar 78.8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji 
Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil uji statistik t dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 
Tabel 10 
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Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel di atas, hasil 
regresi berganda dapat menganalisis 
pengaruh dari masing-masing variabel 
Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing 
Financing (NPF) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas ROA 
dapat dilihat dari arah tanda dan 
signifikansi (probabilitas). Variabel 
Pembiayaan Bagi Hasil, Non Performing 
Financing (NPF) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR)  memiliki nilai yang negative 
sehingga apabila ada perubahan secara 
konstan, maka nilai dari Profitabilitas ROA 
juga akan mengalami penurunan. Variabel 
Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki 
nilai yang positif sehingga apabila ada 
peruahan secara konstan maka nilai dari 











Dari analisis diatas dapat diperoleh 
hasil bahwa Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan dengan memberi 
kontribusi sebesar 0.298 atau 2.98% 
terhadap profitabilitas > =0.05 atau 5% 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) secara 
parsial mempuyai pengaruh secara 
signifikan dengan memberi kontribusi 
sebesar 0.025 atau 2.5% terhadap 
profitabilitas < =0.05 atau 5% maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Non Performing 
Financing (NPF) secara parsial mempunyai 
pengaruh secara signifikan dengan 
memberi kontribusi sebesar 0.016 atau 
1.6% terhadap profitabilitas > =0.05 atau 
5% maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 
parsial tidak mempunyai pengaruh secara 
signifikan dengan memberi kontribusi 
sebesar 0.509 atau 50.9% terhadap 
profitabilitas > =0.05 atau 5% maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 
terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah 
Nilai Pembiayaan Bagi Hasil pada 
penelitian ini menunjukkan hasil β yang 
negative sebesar (-0.060) dan tidak 
signifikan sebesar (0.298). Hal ini 
menandakan bahwa Pembiayaan Bagi Hasil 
tidak dapat mempengaruhi tingkat 
Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Hubungan yang terjadi antara Pembiayaan 
Bagi Hasil dengan Profitabilitas adalah 
hubungan negative atau hubungan tidak 
searah, yaitu ketika nilai Pembiayaan Bagi 
Hasil menurun, Profitabilitas yang 
diperoleh juga akan menurun dan 
sebaliknya.  
 
Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
Nilai Financing to Deposit Ratio 
(FDR) pada penelitian ini menunjukkan 
hasil β sebesar (0.034) yang positive dan 
signifikan sebesar (0.025). Hal ini 
menandakan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Hubungan yang terjadi antara Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dengan profitabilitas 
adalah hubungan positif dan searah, yaitu 
ketika nilai Financing to Deposit Ratio 
(FDR) meningkat maka profitabilitas yang 
diperoleh juga meningkat. Financing to 
Deposit Ratio (FDR) yang meningkat 
menandakan adanya terpenuhi kewajiban 
manajer dalam mengelola dana yang telah 
disediakan oleh principal untuk 
pembiayaan sehingga dapat menghasilkan 
keuntungan.  
 
Pengaruh Non Performing Financing 
(NPF) terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
Nilai Non Performing Financing 
(NPF) pada penelitian ini menunjukkan 
hasil β yang negative sebesar (-0.200) 
namun signifikan dengan nilai (0.016). Hal 
itu menandakan bahwa Non Performing 
Financing (NPF) dapat mempengaruhi 
tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Non Performing Financing (NPF) 
menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang diberikan bank umum 
syariah tersebut. Sehingga semakin tinggi 
rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 
keredit bank yang dapat menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah semakin besar. 
Besarnya pembiayaan yang disalurkan 
maka akan mengakibatkan rasio Non 
Performing Financing (NPF) turun, 
turunnya rasio Non Performing Financing 
(NPF) dapat mengakibatkan pada 
menurunnya penyisihan penyusutan asset 
produktif yang pada akhirnya akan 
berakhirnya pada meningkatnya 
profitabilitas. Non Performing Financing 
(NPF) dalam penelitian ini dapat 
menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengolah pembiayaan 





Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Sayriah 
Nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada penelitian ini menunjukkan 
hasil β yang negative (-0.16) dan tidak 
signifikan sebesar (0.509). Hal ini 
menandakan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) tidak dapat mempengaruhi 
tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio 
(CAR) maka semakin tinggi kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung resiko 
dari setiap asset produktif yang berisiko. 
Dilihat dari sudut pandang teori dimana 
penelitian ini berhubungan dengan teori 
signaling yang harus diperhatikan oleh 
setiap bank umum syariah dalam hal 
profitabilitasnya, oleh karena itu teori 
signaling diperlukan agar pengguna 
laporan keuangan dapat menjamin 
keakuratan informasi yang dihasilkan oleh 
bank umum syariah, melindungi bank dari 
kegagalan atau resiko serta menjamin 




Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Pembiayaan Bagi 
Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabiltas Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan keuangan publik masing-
masing bank yang terdaftar di Bank 
Indonesia (BI) pada tahun 2011-2015.  
Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah Pembiayaan 
Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas, Financing to Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas, 
Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh terhadap Profitabilitas dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
Penelitian ini masih ditemukan 
beberapa keterbatasan, maka diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan dan lebih memperkuat 
hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas 
penelitian yang telah dilakukan saat ini. 
Keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu Sampel dalam penelitian 
ini hanya menggunakan Bank Umum 
Syariah, dan tidak melibatkan lembaga 
keuangan syariah lainnya. Selain itu juga 
masih terdapat beberapa data dengan nilai 
yang terlalu besar sehingga data dalam 
penelitian belum bisa dinyatakan normal. 
Penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan sampel dari semua lembaga 
keuangan syariah dan Bank Umum 
Konvensional (BUK), sehingga hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan dan 
berlaku untuk semua lembaga keuangan 
yang ada di Indonesia. Selain itu, penelitian 
selanjutnya diharapkan untuk menambah 
uji Score Standardized  dan menambah 
beberapa variabel diluar variabel penelitian. 
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